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Abstract: The purpose of this study was to improve the understanding concept of  the economic activities 
releted to natural recources education at the fourth grade students in SDN 03 Popongan  through the use of 
audio-visual  media. The form of this research was classroom action research that has been done in two cycles, 
each cycle through the stages of planning, implementation, observation and reflection. Data collection  
techniques used documentation, interviews, observations, and tests. The techniques of data analysis used 
analytical interactive model that consists data reduction, data display, and conclusion drawing. The results 
showed that through the use of  audio-visual media  in the social science studies can enhance the understanding 
concept of the economic activities releted to natural recources at the fourth grade students in SDN 03 Popongan 
Karanganyar  in academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam  pada  peserta didik kelas IV SDN 03 Popongan melalui  penggunaan media Audio Vi-
sual. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing 
siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
model interaktif yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Audio Visual dalam pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan pemahaman konsep aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam pada peserta 
didik kelas IV SDN 03 Popongan tahun ajaran 2012/2013. 
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Belajar adalah sebuah aktivitas penting 
dalam kehidupan dan juga merupakan bekal 
manusia untuk kehidupan di masa depan dan 
belajar harus dilaksanakan secara terus me-
nerus dan berkelanjutan agar proses belajar 
tersebut dapat mencapai hasil belajar yang 
baik. Belajar juga bisa dilakukan di sekolah 
maupun di luar sekolah. Maka dari itu perlu 
diciptakan suasana dan kondisi belajar yang 
menyenangkan baik di sekolah maupun di 
luar sekolah agar peserta didik dalam kegiat-
an pembelajaran tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pelajaran dan  materi pelajaran di-
sampaikan oleh guru dapat diterima dengan 
baik oleh peserta didik.  
Faktor pengajar  juga merupakan salah  
satu faktor yang berpengaruh terhadap pem-
belajaran. Peserta didik yang mengikuti ke-
giatan pembelajaran dapat menerima pem-
belajaran dengan baik. Musfiqon berpendapat 
ada faktor lain yang dapat memberikan dam-
pak atau pengaruh yang besar  terhadap pe-
serta didik dan pembelajaran dapat diterima 
dengan baik yaitu tujuan pembelajaran,bahan   
kajian yang disampaikan, metode,serta media 
yang dipilih (2012:7).  
Pembelajaran yang menyenangkan de-
ngan  menggunakan media dan metode yang 
baik harus diterapkan dalam semua mata pe-
lajaran agar tujuan pembelajaran dapat ter-
capai. Pembelajaran yang diciptakan menjadi  
lebih menarik dan menyenangkan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilaksanakan SD Negeri 03 Popongan, 
khususnya pada peserta didik kelas IV dalam 
menyelesaikan soal-soal IPS masih kurang. 
Rata-rata nilai dari mata pelajaran IPS adalah 
72 lebih rendah dari mata pelajaran lainnya. 
Sedangkan peserta didik yang tuntas belajar 
hanya 13 anak dari 30 peserta didik (43,33%) 
dan yang tidak tuntas atau nilai peserta didik 
tidak mencapai KKM adalah sejumlah 17 pe-
serta didik (56,67%). 
Hal tersebut disebabkan adanya tuntut-
an terselesaikannya materi ajar dan kurang 
dalam menggunakan sumber daya dan alat 
ajar yang ada. Selain itu masih kurang dalam 
mengoptimalkan penggunaan media. Peserta 
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didik kebanyakan diam dan tidak aktif dalam 
pembelajaran. Hal tersebut akan berdampak 
kurangnya pemahaman konsep peserta didik 
sehingga akan mengakibatkan prestasi pe-
serta didik akan kurang maksimal pada pel-
ajaran IPS, karena dalam pembelajaran IPS 
jika peserta didik kurang memahami suatu 
konsep sebelumnya maka peserta didik akan 
mengalami kesulitan dalam konsep pem-
belajaran IPS selanjutnya. 
Tindakan perbaikan untuk mengatasi 
masalah tersebut dengan penggunaan media. 
Media memiliki banyak pengertian salah satu 
pengertian media menurut Munandi (2010) 
yaitu merupakan segala sesuatu yang diguna-
kan untuk menyalurkan pesan sumber secara 
terencana sehingga  dapat menciptakan ling-
kungan belajar yang kondusif dan penerima-
nya dapat melakukan proses belajar yang se-
cara efesien dan efektif (hlm.7).   
Media pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran IPS aktivitas ekonomi 
yang berkaitan dengan sumber daya alam 
dengan mengoptimalkan penggunaan  media 
Audio Visual. Media Audio Visual merupa-
kan media yang terdiri dari Audio dan Visual 
pengertian media Audio Visual, Sri Anitah 
memberikan pembahasan yaitu melalui peng-
gunaan  media ini, peserta didik tidak hanya 
dapat melihat atau mengamati sesuatu me-
lainkan sekaligus dapat mendengar sesuatu 
yang divisualisasikan (2009:48). Dan media 
Audio Visual ini bertujuan agar peserta didik 
tidak hanya melihat atau mendengarkan saja, 
tetapi dapat melihat sekaligus mendengarkan. 
Dari beberapa pengertian media Audio 
Visual dapat disimpulkan media Audio Visual 
adalah sesuatu yang dapat didengar dan di-
lihat yang berfungsi menyalurkan pesan dari 
sumber informasi  secara terencana agar ter-
cipta pembelajaran yang kondusif. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri 03 Popongan Karanganyar, SD 
Negeri 03 Popongan beralamat di Popongan, 
Karanganyar. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan 
peserta didik pada kelas IV SD Negeri 03 
Popongan jumlah peserta didik  30, yang 
terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 18 
peserta didik perempuan. Penelitian ini  telah 
dilaksanakan selama 5 bulan yaitu bulan Ja-
nuari 2013 sampai bulan Mei 2013. 
Prosedur penelitian menurut Arikunto 
(2008) ada emapt tahapan yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah wawancara, 
tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data model interaktif.  Miles, M. B. 
dan Huberman, M. (2009) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data model 
interaktif yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclusion atau verification) 
yang berlangsung secara interaktif. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, pemahaman konsep 
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 
sumber daya alam peserta didik awalnya 
rendah atau kurang. Rendahnya pemahaman 
konsep aktivitas ekonomi tersebut dibuktikan 
dengan hasil tes pada saat pratindakan yaitu 
dari 30 peserta didik hanya 13 peserta didik 
mendapat nilai lebih dari KKM. Distribusi 
frekuensi nilai pemahaman konsep aktivitas 
ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah ini. 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Pemahaman  
Konsep Aktivitas Ekonomi Yang 




fi Xi fi.xi Persentase 
1 58-63 8 60,5 484 26,7 
2 64-69 4 66,5 266 13,3 
3 70-76 7 73  511 23,3 
4 77-82 6 79,5 477 20 
5 83-88 3 85,5 256,5 10 
6 89-94 2 91,5 183 6,7 
Jumlah            30 456,5 2177.5 100 
Berdasarkan data tabel 1, peserta didik 
yang belum tuntas sebanyak 17 peserta didik 
atau 56,7% dan yang sudah tuntas adalah 13 
peserta didik atau 43,3%. Nilai terendah pada 
pratindakan adalah 58 sedangkan nilai ter-
tingginya adalah 92. 
  
Pada siklus I, pemahaman konsep yang 
diperoleh peserta didik belum dapat men-
capai indikator yang ditentukan. Masih ada 
peserta didik yang masih kesulitan dalam 
memahami konsep aktivitas ekonomi yang 
berkaitan dengan sumber daya alam, hal ini 
dikarenakan peserta didik ramai sendiri saat 
media Audio Visual diputar. Pada saat ber-
diskusi hanya beberapa anggota kelompok 
yang mengerjakan dan yang lainnya asik ber-
main dengan teman sekelompok yang lain.   
Nilai pemahaman konsep aktivitas 
ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam pada siklus I diperoleh nilai terendah 
60, sedangkan nilai tertingginya  adalah 100. 
Distribusi frekuensi nilai pemahaman konsep 
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 
sumber daya alam siklus I dapat dilihat pada 
tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Aktivitas Ekonomi Yang 
Berkaitan Dengan Sumber Daya 
Alam Siklus I 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 60-66 1 63 63 3,3 
2 67-73 4 70 280 13,3 
3 74-80 6 77 462 20 
4 81-87 9 84 756 30 
5 88-94 8 91 728 26,7 
6 95-101 2 98 196 6,7 
Jumlah             30 406 2485 100 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
KKM (≥73) adalah sebanyak 26 peserta didik 
atau sebesar 86,7%  dan peserta didik yang 
memperoleh nilai di bawah KKM adalah 4 
peserta didik atau 13,3%.  
Dengan demikian keberhasilan sesuai 
yang tertera dalam indikator kinerja pada 
rencana sebelumnya yaitu 90% peserta didik 
yang memperoleh nilai di atas KKM belum 
tercapai, sehingga pembelajaran dilanjutkan 
ke siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekurang-
an pada siklus I kemudian dicari cara untuk  
menyelesaikannya. Hasil refleksi tersebut di-
lakukan dengan cara memperbaiki dan meng-
optimalkan penggunaan media Audio Visual 
dan memberikan reward kepada peserta didik 
yang berhasil menjawab pertanyaan.  
Refleksi tersebut dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. Hal ter-
sebut dapat dibuktikan dengan adanya pe-
ningkatan nilai pemahaman konsep aktivitas 
ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam yang dibandingkan dengan siklus I. 
Pada siklus II nilai terendah adalah 76 dan 
nilai tertingginya sebesar 99.  
Distribusi frekuensi nilai pemahaman 
konsep materi aktivitas ekonomi yang ber-
kaitan dengan sumber daya alam siklus II 
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah 
ini. 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Aktivitas Ekonomi Yang 
Berkaitan Dengan Sumber Daya 
Alam Siklus II 
No Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi Persentase 
1 76-79 5 77,5 387,5 16,7 
2 80-83 7 81,5 570,5 23,3 
3 84-87 7 85,5 598,5 23,3 













Jumlah              30 525 2577 100 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
peserta didik yang mendapat nilai di atas 
KKM adalah 30 peserta didik atau 100%. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep aktivitas ekonomi yang 
berkaitan dengan sumber daya alam dengan 
menggunakan media Audio Visual sudah ber-
hasil karena sudah mencapai target pen-
capaian sesuai dengan indikator kinerja. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak dilanjutkan 
untuk siklus berikutnya. 
 
PEMBAHASAN 
Penggunaan media Audio Visual dapat 
meningkatkan pemahaman konsep aktivitas 
ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam terbukti dari nilai pemahaman konsep 
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 
sumber daya alam pada peserta didik kelas 
IV SD Negeri 03 Popongan Karanganyar 
pada kondisi awal masih kurang. Hal ini ter-
bukti dengan hasil observasi dan wawancara 
hanya ada 13 peserta didik atau 43,3% dari 
  
30 peserta didik. Peserta didik yang mem-
peroleh nilai lebih dari KKM (73) dan 17 
peserta didik lainnya belum mencapai nilai 
sama dengan atau lebih dari KKM. Maka 
perlu dilaksanakan tindakan perbaikan untuk 
mengatasi rendahnya pemahaman konsep 
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 
sumber daya alam dengan mengoptimalkan 
penggunakan media Audio Visual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa penggunaan media Audio Visual telah 
sesuai dengan teori yang ada. Menurut Liang 
Lai (2000) dan beberapa penelitian telah me-
nunjukan peningkatan dalam pembelajaran 
menggunakan suara (audio) dan gambar 
(visual).  
 Hal ini dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai peserta didik pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I peserta didik yang 
mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 26 
peserta didik atau 86,7%. Nilai rata-rata  
peserta didik pada siklus I adalah 82,8. Pada 
siklus II peserta didik yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 30 peserta didik atau 
100%. Nilai rata-rata peserta didik adalah 
85,9.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menggunakan media Audio Vi-
sual dalam pembelajaran IPS dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan media Audio Visual 
dapat meningkatkan pemahamanan konsep 
yaitu pemahaman konsep aktivitas ekonomi 
yang berkaitan dengan sumber daya alam 
pada peserta didik kelas IV SD Negeri 03 
Popongan tahun ajaran 2012/2013. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai pemahaman konsep aktivitas ekonomi 
yang berkaitan dengan sumber daya alam 
yaitu pada pratindakan nilai rata-rata peserta 
didik adalah 72, pada siklus I nilai rata-rata 
peserta didik 82,8 dan siklus II meningkat 
menjadi 85,9.  
Ketuntasan nilai pemahaman konsep 
materi tentang aktivitas ekonomi yang ber-
kaitan dengan sumber daya alam pada pe-
serta didik pada saat pratindakan sebanyak 
13 peserta didik atau 43,3%, siklus I me-
ningkat menjadi  26 atau 86,7%, sedangkan 
siklus II sebanyak 30 peserta didik atau 
100%. 
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